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Sesungguhnya Kami menjadikan al-Quran dalam bahasa Arab, supaya kamu
memahami (nya). (Q.S Az-Zukhruf : 3)*

! Al-giran Al-karim dan terjemahannya, terbitan Menara kudus
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ABSTRAK

Syaviq Muqoffi. “SARAF TASRIF PESANTREN (Genealogi dan
Karakteristik Kitab Tasrif Karya KH. Ma’sum Ali dan KH. Ali Ma’sum)” Tesis.
Yogyakarta Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016

Masuk abad 19, kitab-kitab tasrif pesantren mulai menggeser dominasi
penggunaan kitab-kitab karya ulama Arab untuk pembelajaran ilmu tasrif tingkat
dasar. Kitab tasrif yang paling masyhur adalah A/-Amsilah Al-TasriFiyyah karya
KH. Ma’sum bin Alie Jombang, disusul kemudian kitab A/-Sarfu Al-Wadlih
karya KH. Ali bin Maksum Krapyak. Kedua kitab tersebut menjadi populer di
kalangan pesantren karena menggunakan metode baru dalam pembelajaran tasrif,
yakni menggunakan pola susunan tasrif yang disebut dengan tasrifan. Sayangnya,
sistem penulisan kitab di pesantren pada masa itu masih sederhana sehingga
membuat generasi berikutnya kehilangan jejak terkait sumber rujukan yang
digunakan oleh mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk melacak sumber sanad (guru dan kitab) dari
kitab A/-Amsilah Al-TasriFiyyah dan Al-Sarfu Al-Wadlih serta guna mengetahui
karakteristiknya berdasarkan pengaruh dari kitab-kitab tasrif terdahulu (kitab
sumber/rujukan) dengan menggunakan pendekatan genealogi

Ada dua metode yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama adalah
metode penelitian historis yang bertumpu pada empat aspek heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi, digunakan untuk melacak gen sanad baik guru
maupun kitab. Kedua metode content analysis yang dilakukan secara sistematik
dan obyektif terhadap sanad kitab yang telah ditemukan, digunakan untuk
mengetahui karekteristik dari kitab A/-Amsilah Al-TasriFiyyah dan Al-Sarfu Al-
Wadlih.

Hasil yang didapati menunjukkan bahwa : Pertama, Bahwa sanad dari
Kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah adalah merujuk pada kitab Matn Al-Binak dan
al-tarsif al-izzi. sedangkan sanad kitab dari A/-Sarf Al-Wadih merujuk pada kitab
al-tarsif al-izzi dan Al-Nahw Al-Wadih. Adapun sanad guru dari kyai Ma’sum
adalah kepada kyai Abdullah Faqih Maskumambang dan kyai Hasyim Asy’ari
Tebuireng. Sedangkan sanad guru dari kyai Ali adalah kepada kyai Ma’sum
Lasem dan kyai Dimyathi Abdullah Termas. Kedua, karakteristik dari kedua kitab
adalah ; dalam menyusun kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah Kiyai Ma’sum lebih
mengedapankan unsur pengembangan dari materi yang terdapat dalam Kitab
Matn Al-Binak dan al-tarsif al- izzi. Sedangkan Kyai Ali dalam menyusun kitab
Al-Sarf Al-Wadih lebih mengedepankan unsur modifikasi pada susunan tasrif
yang terdapat dalam kitab al-tarsif al-izzi dan Al-Amsilah Al-Tasrifiyyah dan
memodifikasi sistematika penyajian yang terdapat dalam kitab Al-Nahw Al-
Wadih.

Keywords : Tasrif Pesantren, genealogi, Sanad Tasrif.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
Konsonan Tunggal:

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b Be
= ta’ t Te
< sa’ S Es (dengan titik diatas)
d jim j Je
C ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh Ka dan Ha
2 dal d De
3 zal V4 Zet (dengan titik di atas)
2 ra’ r Er
J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy Es dan Ye
o= sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik dibawah)
= ta t Te (dengan titik dibawah)
e za V4 Zet (dengan titik dibawah)

d ‘ain Koma terbalik diatas

Xi



¢ gain g Ge

s fa’ f Ef

S qaf q Qi

< kaf k Ka

J lam 1 El

¢ mim m Em

o nun n En

3 wawu w We

e ha’ h Ha

s hamzah Apostrof
& ya’ Y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap:

33 Ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah:

1. Bila dimatikan ditulis h

4 ditulis hibah

EEBCS ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

BRPBYPWIS ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t.
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Lhadll 3 ) ditulis zakatul fitri

Vokal Pendek:

- kasrah Ditulis i
i fathah ditulis a
WeR dammah ditulis u
Vokal Panjang:

fathah + alif ditulis A

Aals ditulis Jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a

s ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1

NP ditulis kartm
dammah + wawu mati ditulis u

U= A ditulis furtd
Vokal Rangkap:

fathah + ya’ mati ditulis Ai

ASin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

sl ditulis gaulun
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Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang.
Segala puji yang tak terhingga tercurah bagi Allah, dzat yang telah mengulang-
ngulang al-quran, agar menjadi peringatan bagi mereka. Sholawat beriring salam
teruntuk pemimpin para Nabi dan Rasul, Sayyid kita Nabi Muhammad Saw. dan
kepada keluarga serta para sahabat-sahabatnya semua.

Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab

Alhamdulillah, berkat rahmat, hidayat, taufig dan ma’unah dari Allah
Swt., akhirnya penulis dapat menyeleseikan tugas akhir ini. Sebagai salah satu
syarat guna menyelesaikan studi S2 di Pasca Sarjana Program Studi Pendidikan
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada Konsentrasi Pendidikan Bahasa
Arab.

Karya tulis ini berupa tesis yang di dalamnya membahas tentang Saraf
Tasrif Pesantren (Genealogi dan Karakteristik Kitab Tasrif Karya KH. Ma’sum
Ali dan KH. Ali Ma’sum). Karya Kyai Ma’sum dalam ilmu tasrif beliau tuangkan
dalam kitabnya yang masyhur dengan tasrifan Jombang dan karya Kyai Ali A/-
Sarf Al-Wadih. Penelitian ini bertujuan untuk melacak sumber sanad (guru dan
kitab) dan mengetahui karakteristiknya berdasarkan pengaruh dari kitab-kitab

tasrif terdahulu dengan menggunakan pendekatan genealogi
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Mengingat keterbatasan dan kekurangan penulis dalam penyusunan

skripsi ini, penulis dibantu oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui kata

pengantar ini perkenankanlah penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tak

terhingga kepada :

1.

KH. Najib Abd. Qodir (PP.Krapyak), KH. Hafid Abd. Qodir (PP.
Krapyak), 1bu Hj. Barokah (PP. Nurul Ummah), Kyai Hamim Abd. Qodir
(PP. Riyadlul Quran), dan Kyai Sya’roni Mu’thi (PP. Madrasatul Quran).
Prof. Dr. Noorhaidi, MA, M.Phil. Ph.D. selaku Direktur Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Arab beserta para stafnya.

Dr. Zamzam Afandi, M.Ag yang telaten dan sabar dalam memberikan
bimbingan demi selesainya tesis ini.

Pihak-pihak yang turut membantu penulis dalam memberikan informasi
dan data: KH. Mustaon Syafi’l, gus Hilmi Muhammad, gus Lugman Haris
Dimyati, gus Hasyim Ma’sum, Ust. Syuhada Syarkun, KH. Muhtaram
Bushro, bpk Zuhdi Mudlar, cak Nasir Mesir, dan pihak-pihak lain yang
tidak dapat kami sebut semua.

Bapak dan ibu karyawan Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Abah, ibu, mas ubet, ning Alif, sakhy, dan adik-adiku (d’lala dan de’ aqil).
Istriku tercinta Siti Machmiyah yang kini sedang mengandung calon

anakku.

XV



Dan semua pihak yang telah membantu penulisan sekripsi ini, baik dengan
raga maupun jiwa, aksi maupun doa, yang tidak dapat disebut namanya karena
keterbatasan ruang.

Hanya kepada Allah semata kami memohon, semoga amal baik mereka
memperoleh balasan yang berlipat dari sisi-Nya. Amin.

Penulis sadar bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, oleh karenanya kritik
dan saran yang membangun dari semua kalangan sangat diharapkan demi
penyempurnaannya. Karya ini sangat bermanfaat bagi kami dan semoga dapat
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Yogyakarta, 08 April 2016

Syaviq Mugoffi
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab di pesantren’ pada umumnya masih
menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran model klasik®. Buku-buku
yang digunakan sebagai ajar pun masih berkutat pada Kitab Kuning®. Selain
sebagai buku ajar, Kitab Kuning di pesantren juga diyakini sebagai salah satu
unsur pokok dalam pendidikan santri, yakni guna membentuk serta
mengembangkan kecerdasan intelektual dan kesalehan para santri*. Oleh
karenanya tidak mengherankan jika pembelajaran menggunakan kitab kuning

menjadi ciri khas dan wajib ada dalam pendidikan pesantren®.

! Di Indonesia sekurang-kurangnya terdapat dua model pesantren, pesantren salaf atau
tradisional dan pesantren modern. Kedua pesantren ini memiliki karakteristik tersendiri terutama
dari kurikulum dan pola interaksi kyai dengan santri. Menurut VVan Bruinesen, pesantren tradisonal
adalah lembaga Islam yang mengajarkan ajaran agama dengan tujuan untuk mentransmisikan
Islam tradisional sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab klasik dan menjadikan kyai sebagai
sosok yang utama. Martin Van Bruinesen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat. Edisi Revisi
('Yogyakarta:Gading Publishing, 2012), him. 86-87

2 Metode pembelajaran yang digunakan pesantren tradisional masih berkutat pada metode
ceramah, tanya jawab, dan hafalan. Selain itu santri maupun kyai sangat meyakini adanya unsur
barokah dalam pembelajaran tersebut. Lihat Sembodo Ardi widodo, Struktur Kitab Kuning
Perspektif NU Dan Muhammadiyah, seri desertasi (Jakarta: PT Rakasta Samasta, 2008), him. 201,
lihat juga, Abdullah Hanif, Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Hidayatus Solihin
Jenu Tuban, Telaah Antropologi, tesis tidak diterbitkan, (Yogyakara: Perpus Pasca UIN SuKa,
2013), him.

¥ Kitab kuning menurut Sembodo adalah “kitab-kitab keilmuan islam yang ditulis dalam
bahasa arab, baik ditulis oleh para tokoh muslim arab maupun para pemikir muslim indonesia”
lihat, Sembodo Ardi widodo, Struktur Kitab Kuning ....... him. 1

* Ibid, lihat juga, Ali Yafie, Kitab Kuning : Produk Peradaban Islam, dalam pesantren,
(No. I/Vol. VI/1989), him. 3, juga Abdurrahman Wahid, Martin Van Bruenessen dan
Pencariannya, kata pengantar, dalam, Martin VVan Bruinesen, Kitab.. him. xii

> Pembelajaran bahasa Arab dengan berbasis pada kitab di pesantren sudah berlangsung
sejak awal sistem pesantren berdiri, dan masih bertahan hingga sekarang.



Dalam kurikulum pendidikan Bahasa Arab Pesantren, Nizam al-Furu”®

sangat kental keberadaannya. Pelajaran Bahasa Arab, terbagi dalam beberapa
mata pelajaran yang diberi waktu dan menggunakan Kkitab Kkhusus, seperti
pelajaran Imla’, istima, qgiraah, kalam, kitabah, balaghah, nahwu, sorof, i’lal,
tasrif, dan sebagainya,. Selain itu, kitab-kitab yang digunakan masih memakai
kitab yang mestinya untuk kalangan orang arab sendiri. Misalkan dalam bidang
Nahwu, Kkitab yang digunakan adalah A/-fivah ibn Malik, Mutammimah,
Jurumiyah, sedangkan bidang Sarafmenggunakan kitab A/-fiyah ibn Malik Nazm

al-Magsud dan Syarh al-Kailani al-‘Izzi.

Penggunaan kitab-kitab yang diperuntukan bagi orang Arab tersebut
menurut Martin sudah sejak masuknya kitab-kitab tersebut di Indonesia. Kitab-
kitab tersebut dibawa oleh Ulama’ Nusantara setelah mereka selesei haji atau
selesei belajar di al-azhar Mesir dan Dar Al-‘Ulum Makkah pada akhir abad 18
dan 19 M’. Kitab-kitab tersebut kemudian menjadi rujukan pokok di pesantren-

pesantren Jawa khususnya.

Dominasi penggunaan kitab karya ulama Arab tersebut kemudian
mengalami pergeseran, khususnya dalam kajian Saraf. Pergeseran tersebut terjadi

setelah lahirnya kitab-kitab Sarafkarya ulama Indonesia, seperi A/-Amsilah Al-

® Sistem cabang merupakan sekupumpulan materi yang terpisah-pisah secara mandiri.
Tiap materi memilikikurukulum, buku pelajaran, dan alokasi waktu tersendiri. Lihat, Acep
Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 122

’ Martin Van Bruinesen, Kitab.. him. 103-106



Tasrifiyyah® karya KH. Ma’shum Ali dari Jombang serta “A/-Sarf Al-Wadili’
karya KH. Ali Maksum yang kemudian dibukukan oleh KH. Muhtarom Busyro

dan lainnya.

Menurut Martin, pada abad ke-19, pesantren-pesantren Jawa Timur dan
Tengah telah banyak yang menggunakan kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah karya
KH. Ma’sum bin ‘Ali sebagai kitab utama dalam pembelajaran Saraf Tasrifan®.
Dalam kitab sederhana namun lengkap ini, kyai Ma’sum memberikan contoh-
contoh kata, dari semua binak, baik mujarrad maupun mazid yang ditasrif secara
Istilahi dan Lughawi. Revolusi pembelajaran tasrif yang dilakukan oleh kyai
Ma’sum tersebut nampaknya berhasil menarik perhatian pesantren-pesantren di
Jawa Timur. Sehingga, sampai sekarang kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah menjadi

kitab utama dalam pembelajaran tasrifan di pesantren.

Selain pembelajaran model tasrif A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah, juga ada
model tasrifan lain yang dikembangkan oleh KH. Ali bin Ma’sum Kketika nyantri
dan mengajar di pesantren Termas Pacitan, yakni sekitar sembilan tahun (1927-
1935 M)®. Dalam penelitian Martin Van Bruenessen, karya kyai Ali ini tidak
masuk dalam daftar penelitiannya karna tasrifan ini memang baru dibukukan

tahun 1997 oleh KH. Muhtarom Busyro dengan judul “Sorof Metode Krapyak”ll.

® Kitab ini juga terkenal dengan sebutan tasrifan jombang karna dikarang di kota jombang
atau tasrifan kuning dinisbatkan pada sampulnya yang berwarna kuning.

% Martin Van Bruinesen, Kitab..... him. 150-151

' Muhtarom Busro, Sorof Praktis Metode Krapyak, cet.l, (Yogjakarta: Menara Kudus
Jogjakarta, 2007), him. 13

' ibid



Model tasrifan yang ditawarkan oleh kyai Ali ini bisa dibilang lebih
praktis dari pada tasrifan Jombang. Jika dalam mentasrif istilahi kitab A/-Amsilah
Al-Tasrifiyyah menyebutkan sebelas jenis bentuk perubahan'?, maka berbeda
dengan tasrif model kyai Ali yang hanya menyebutkan delapan bentuk
perubahan®®. A/-Sarf Al-Wadih ini kemudian mulai mewarnai pembelajaran tasrif

di pesantren-pesantren melalui santri-santri kyai Ali‘*.

Berangkat dari dua kitab tasrif yang khas tersebut, peneliti bermaksud
melakukan penelusuran terkait fenomena kemunculannya. Ada banyak hal yang
perlu diklarifikasi diseputar kemunculan kitab-kitab tersebut. Kedua kitab tersebut
tidak mencantumkan daftar rujukan, sehingga memunculkan pertanyaan; “kitab
apa saja yang dirujuk dalam menyusun A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah dan Al-Sarf
Al-Wadil?”. “Apakah pola susunan tasrif dalam kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah
dan A/-Sarf Al-Wadih merupakan karya mereka sendiri?”. “Apakah contoh-
contoh wazan-mauzun yang kyai Ma’sum gunakan dalam kitab A/-Amsilah Al-
Tasrifiyyah juga merupakan karangan sendiri atau mengambil dari kitab-kitab
terdahulu? Pertanyan-pertanyaan tersebut membuat A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah

dan A/-Sarf Al-Wadih semakin menarik untuk diteliti dan dielusuri.

Kalau membaca hasil penelitian yang dilakukan oleh Martin Van
Bruenessen, kitab-kitab saraf yang digunakan di pesantren-pesantren indonesia

pada abad 19, sebelum dikarangnya kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah adalah ;

12 Jria 2 nie- Jaiil-JadlJ saia- 13 s-Je i sed Slada 5-dlad-Jais Jad

13 2 0nia-d gria-Jeli-Dad Jadl- Jri Jad

14 Selain di pesantren krapyak dan termas, kitab ini juga digunakan di PP. Darul Ulum
peterongan Jombang, PP. Al-Imdad Bantul, dll.



Syarh Kailani ‘Izzi, Matn Al-Binak, Nazm Magsud dan Talkhis Al-asas fi ilm Al-
Sarf”, namun apakah sudah pasti kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah merujuk pada

semua Kitab-kitab tersebut atau sebagian?

Berangkat dari kegelisahan diatas, perspektif Historis-Genealogis penulis
anggap tepat untuk mengkaji fenomena ini, karena pendekatan historis dapat
digunakan untuk merekontruksi masa lampau secara sistematis dan obyektif,
terutama dalam melacak akar-akar dari suatu hasil pemikiran'®. Sedangkan
Genealogi dapat menjelaskan evolusi dan jaringan sekelompok orang dari

beberapa generasi disekitar penulisan kitab-kitab tasrif tersebut*’.
Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji fokus pada dua hal, yakni :

1. Bagaimana genealogi kitab tasrif Karya KH. Ma’sum Ali dan KH. Ali
Ma’sum?

2. Bagaimana karakteristik kitab tasrif Karya KH. Ma’sum Ali dan KH. Ali
Ma’sum?

Tujuan dan manfaat penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

'> Martin Van Bruinesen, Kitab.. him. 151

'® Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 62

Y Yadi Latif, Inteligensia Muslim Dan Kuasa Genealogi Inteligensia Muslim Indonesia
Abad Ke-20, (Bandung: Mizan, 2005), him. 7



1. Mengetahui genealogi dari kitab tasrif Karya KH. Ma’sum Ali dan KH.
Ali Ma’sum.
2. Mengetahui karakteristik kitab tasrif Karya KH. Ma’sum Ali dan KH. Ali

Ma’sum.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan sumbangan keilmuan akademis dalam kajian tasrif.

2. Memberikan pencerahan tentang genealogi dan sejarah perkembangan
kitab-kitab tasrif.

3. Memberikan informasi khazanah kitab-Kkitab tasrif baik karya ulama-ulama
Arab maupun Nusantara.

4. Memberikan gambaran pola penulisan kitab-kitab tasrif yang terjadi di
pesantren.

D. Kajian Pustaka

Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa
karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini. Karya ilmiah tersebut peneliti
kelompokkan menjadi dua kategori, sesuai dengan tema yang peneliti angkat.
Pertama, kajian yang membahas tentang kitab kuning pesantren. Kedua, kajian

yang membabhas tentang sorof tasrif.

Dalam kategori Pertama, Penelitian Zamakhsyari Dhofier (1982), penelitian
ini berusaha melacak akar dan perubahan yang terjadi di dalam lingkungan
pesantren. Penelitian Zamakhsyari kemudian diterbitkan menjadi buku dengan

judul Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Kyai dan Visinya Mengenai



Masa depan Indonesia. Dalam buku ini digambarkan tradisi dan kebiasaan
kehidupan dunia pesantren yang dilakukan oleh kyai sebagai figur sentral maupun
kehidupan para santri yang meliputi; akar dan sejarah pesantren, elemen-elemen
pesantren, hubungan intelektual dan kekerabatan, tarekat dan lain sebagainya.
Zamakhsyari menggunakakn pendekatan sosiologis-edukatif dalam membaca
pesantren beserta seluruh elemen-elemennya. Dalam penelitian ini pula
Zamakhsyari melacak intelektualisme kalangan pesantren dan ia menemukan
bahwa semua kekayaan intelektual pesantren tidak dapat dilepaskan dari jaringan
ulama-ulama Haramain (Makkah-Madinah)®®. la juga memberikan gambaran
pesantren di abad ke-20 dengan mengambil kasus di pesantren pesantren

Tebuireng dan Lirboyo.

Selanjutnya pembahasan yang agak fokus mengkaji kitab kuning pesantren
adalah penelitian Mr. Martin Van Bruinessen yang telah dibukukan dengan judul:
Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat : Tradisi-Tradisi Islam Di Indonesia.
Penelitian ini menyoroti kitab kuning dan pesantren dari sisi historis, atau
perkembangan kitab kuning di Indonesia, lalu keterhubungannya dengan tradisi
keilmuan di dunia Islam seperti Arab, India, Kurdistan, dan Asia Tenggara. Juga
membahas gambaraan riil dilapangan tentang kitab-kitab kuning yang populer dan

digunakan di lingkungan pesantren, dari hal penerbitan, format, pengarang,

'® Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai dan
Visinya Mengenai Masa depan Indonesia, edisi Revisi, (Jakarta: LP3ES, 2011) hal. 69, Lihat juga
Abdurrahman Wahid, “Martin Van Bruinessen dan Pencariannya”, dalam pengantar Martin Van
Bruinessen, NU: Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa dan Pencarian Wacana Baru (Yogyakarta: LKiS,
1994), hal. 11.



sampai pada pembidangan kitab kuning. Dalam elaborasi geneologi kitab kuning

martin hanya fokus pada bidang figh madzhab Syafi’i®.

Selanjutnya, adalah desertasi yang ditulis oleh, bpk Sembodo Ardi Widodo
dengan judul: Pendidikan Islam Pesantren : Studi Komparatif Struktur Keilmuan
Kitab-Kitab Kuning Dan Implementasinya Di PP Tebuireng Jombang Dan
Mu"Allimin Muhammadiyah Yogyakarta. penelitian ini membahas tentang struktur
kitab kuning yang digunakan di Pesantren Tebuirng dan Pesantren Mu’allimin
Muhammadiyah secara mendalam menggunakan analisis struktural milik Piaget.
Penelitin ini menjelaskan bahwa kitab-kitab yang diajarkan di PP. Tebuireng
termasuk dalam kategori Operatif. Sedangkan kitab-kitab yang di PP. Muallimin
Muhammadiyah cenderung Figuratif. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa sifat
operatif yang terdapat dalam pembelajaran nahwu di PP. Tebuireng adalah
epistimologis. Sebagai mana yang Sembodo katakan “perpindahan dari model
induktif ke model pembahasan yang menyatu antara konsep umum dan contoh-
contoh kongkritnya yang dikemas dalam bentuk prosa menuju pembahasa yang
masih berupa konsepsi global (abstrak) dalam bentuk nazami”. Perpindahan
tersebut dari kitab A/-Sarf” AI-Wadih, Al- Jurumiyah lalu ke Imrithi, Ibnu ‘Aqil

dan Alfiyah®.

Dari ketiga tema diatas peneliti tidak melihat kesamaan dengan tesis yang

akan peneliti angkat. Pertama, penelitian zamakhsyari jelas berbeda dengan tesis

¥ Martin Van Bruinesen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat. Edisi Revisi

(‘Yogyakarta:Gading Publishing, 2012), hal. 117-147

% Sembodo Ardi Widodo, Pendidikan Islam Pesantren : Studi Komparatif Struktur
Keilmuan Kitab-Kitab Kuning Dan Implementasinya Di PP Tebuireng Jombang Dan Mu"Allimin
Muhammadiyah Yogyakarta. Desertasi, Diterbitkan dengan Judul Struktur Keilmuan Kitab Kuning
Perspektif Nu Dan Muhammadiyah, (Jakarta: PT. Rakasta Samasta, 2008), him. 242


http://lib.pps.uin-suka.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=5378
http://lib.pps.uin-suka.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=5378
http://lib.pps.uin-suka.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=5378
http://lib.pps.uin-suka.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=5378
http://lib.pps.uin-suka.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=5378
http://lib.pps.uin-suka.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=5378

yang akan kami bahas karena penelitiannya menggunakan pendekatan sosiologi
guna menelusuri kekayaan genealogi intelektual pesantren. Namun penelitian
tersebut belum spesifik pada materi sorof tasrifan pesantren, seperti yang akan
kami angkat. Tesis ini juga bisa dikatakan melanjutkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Zamakhsyari. Kedua, dengan penelitian Martin, bisa dikatakan
bahwa peneliti ini akan melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh Martin.
Namun, dalam meneliti genealogi kitab kuning, Martin fokus pada bidang figh
khususnya madzhab Syafi’i, sedangkan tesis ini lebih fokus pada fan sorof tasrif
dan dilakukan dalam ruang waktu yang berbeda pula. Ketiga, penelitian Sembodo,
ia menggunakan teori struktural milik pieget untuk menganalisis keilmuan kitab-
kitab kuning dilingkungan pesantren Tebuireng dan Muallimin Muhammadiyah
untuk menudian membandingkannya. Penelitian tersebut jelas berbeda baik dari

segi, pendekatan maupun metode penelitiannya.

Karegori Kedua, kajian yang membahas tentang sorof tasrif. Terdapat tesis
saudara Iwan, dengan judul Strategi Pembelajaran Sorof ; Studi di MA Ali
Maksum PP. Krapayak, 2013. Tesis ini membahas strategi pembelajaran dengan
menggunakan Sorof Metode Krapyak, meliputi strategi pembelajarannya,
kemudian hasilnya, dan cara meningkatkan efektifitas strategi sorof krapayak di

pesantren Ali Maksum?*.

Sekripsi saudara Bahruddin Azzani yang berjudul Sharaf Praktis Metode

Krapayak (Kajian Metodelogi) 2014 skripsi ini adalah penelitian jenis pustaka. la

! Strategi Pembelajaran Sorof ; Studi di MA Ali Maksum PP. Krapayak, tidak
diterbitkan, (Perpustakaan Pps UIN-SuKa)2013
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mengungkapkan bahwa metodologi pembelajaran yang bisa digunakan untuk
kitab ini adalah metode praktik teori dan deduktif. Kemudian seleksi, gradasi, dan

repitisi dari kitab ini adalah baik®.

Pada katagori kedua ini peneliti baru menemukan dua karya penelitan yang
membahas tentang tasrifan. Bisa disimpulkan kelimanya berbeda dengan tema
tesis yang peneliti angkat, karena tidak ada stupun yang mencoba mengkaji Kitab-

kitab tersebut lewat pendekatan sejarah.

Oleh karenaya, melihat pendekatan dan fokus teliti, tesis ini memiliki
perbedaan dengan penelitian terdahulu, maka tidak berlebihan jika peneliti
menganggap tesis ini akan terhindar dari plagiasi dan memiliki orisinilitas

tersendiri.
Kerangka Teori

Ada dua teori yang dipilih untuk mengkaji Saraf tasrif pesantren, pertama
tentang tentang genealogi dan kedua tentang tasrif serta bentuk-bentuk sighot

dalam tasrif.

Genealogi yang dimaksud disini adalah dalam pengertian mata rantai sanad?®.
Menurut Mugowwim, pendekatan ini berupaya mengidentifikasi hal-hal yang

nyempal (accidents), mengidentifikasi penyimpangan-penyimpangan yang kecil

?? Sharaf Praktis Metode Krapayak karya. Muhtarom Busro (Kajian Metodelogi),
(Perpustakaan Umum UIN-SuKa) 2014

#* Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visisnya
Mengenai Masadepan Indonesia, edisi revisi, cet.ix (Jakarta: LP3S, 2011), him. 122
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(the minute deviationts)®*. Sedangkan menurut Yudi Latif, genealogi biasa
diartikan sebagai studi sejarah yang mengkaji mengenai evolusi dan jaringan dari
sekelompok orang sepanjang beberapa generasi®®. Dalam konteks ini, genealogi
digunakan untuk membaca dinamika, transforman, dan keterputusan dalam gerak

perkembangan sejarah kitab-kitab tasrif karya kyai Ma’sum dan kyai Ali%.

Sedangkan tasrif menurut al-Hasan Al-Kailani adalah pengubahan asal
sebuah kata pada kata yang berbeda untuk mendapatkan makna yang dikehendaki
dan makna tersebut hanya dapat dicapai dengan pengubahan tersebut®’.
Sedangkan kalimat yang bisa ditasrif hanya kalimat isim mutamakkin (mu’rob)
dan fi’il mutasorrif saja, oleh karenanya, kalimat huruf, isim mabni, dan fiil jamid
tidak masuk dalam kajian ini. Untuk wazan-wazannya menurut Al-Hamlawi terbagi
menjadi dua, mujarrad dan mazid, dan masing-masing juga memiliki pembagian
tersendiri*®. Untuk pembagian sighat-sighatnya, peneliti menggunakan uraian dari kitab-

kitab nahwu, saraf dan lughah yang memaparkan tentang wazan-wazan pada tiap sighat

dalam bahasa Arab.

F. Metode penelitian
1. Jenis dan metode penelitian
Dengan melakukan upaya penelusuran sanad dan karakteristik

tasrifan pesantren maka penelitian ini masuk dalam jenis penelitian

** Mugowim, Genealogi Intelektual Saitis Muslim; Sebuah Kajian Tentang Pola

Pengembangan Sains Dalam Islam Pada Priode Abbasyiyyah, Disertasi, (yogyakarta: pps uin-
suka, 2011), him. 26

2 Yadi Latif, Inteligensia.... him. 7

% lhid, him. 8

77 L ) Jian3 Y 83 gasie (Jlaal dalide Al ) aal ol JuaY) Jisas lihat, Abi al-Hasan Al-
Kailani, Syrh Kailani ‘Izzi, (Surabaya: Daru Al-‘Ilmi), him. 2

*® Ahmad bin Muhammad Al-HamlaWi, Syada... him, 24, 29-33, 39-43.
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kualitatif. Sedangkan pendekatan yang digunakan ini adalah historis
deskriptif. Penelitian historis digunakan untuk merekonstruksi masa lalu
secara sistematis dan objektif dengan mengumpulkan data, menilai,
memverifikasi, dan memaparkan bukti untuk mendapatkan fakta dan
mencapai konklusi yang dapat dipertahankan®. Sedangkan pendekatan
deskriptif digunakan untuk menyusun secara sistematis bidang-bidang
tertentu secara faktual dan cermat sehingga dapat dipaparkan dengan baik.

Penelitian historis pada hakikatnya adalah bertumpu pada empat
langkah kegiatan penelitian yakni; heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi.

Pertama, Heuristik (teknik memperoleh), langkah ini dilakukan
untuk menemukan dan mengidentifikasi sumber-sumber primer terkait
sesuatu yang melatar belakangi kemunculan/dikarangnya Kkitab tasrif
tersebut. Sumber primer tersebut berupa kitab-kitab Saraf, buku-buku
sejarah kitab kuning dan pesantren, biografi kyai Ali dan kyai Maksum,
atau wawancara secara langsung dengan saksi sejarah. Sedangkan sumber
dari koran, berita, majalah dan buku, jika tidak disampaikan oleh saksi
mata adalah sumber sekunder®!. Kedua, Kritik (verifikasi), langkah ini
dilakukan untuk mengetahui, keaslian sumber dan kebenaran sumber.

Ketiga Interpretasi, dilakukan dengan cara menyelami isi buku, dokumen

2% Jalaluddin Rachmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 1995),
Cet. 4, hal. 22.

*® Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Jakara: UI-Press,
1995), him. 35 Lihat juga, Dudung abdurrahman, metodologi penelitian sejarah, (Yogyakarta;
Ombak, 2011) him. 130-131

*! Ibid, 108-109
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atau arsip untuk menangkap isi dan nuansa uraian yang disajikan®
kemudian diinterpretasi sehingga dapat mengungkap fakta sejarah serta
menemukan makna yang terkandung di dalam fakta-fakta tersebut.
Keempat, Historiografi (penulisan sejarah) langkah terakhir ini lebih
kepada rambu-rambu dan etika dalam penulisan dan penyajian fakta-fakta
sejarah yang telah di heuristik, kritik, dan interpretasi®®.
2. Obyek dan lokasi penelitian
Lokasi  penelitian merupakan tempat dimana penelitian
dilaksanakan, untuk memperoleh berbagai data yang diperlukan.
Sementara ini peneliti baru menemukan beberapa tempat yang memiliki
keterkaitan sejarah dengan kitab Saraf Tasrif yang peneliti pilih sebagai
obyek teliti**:
a. Al-Amsilah Al-Tasrifiyyah karya KH. Ma’sum bin ‘Ali, kitab
ini ditulis di PP. Salafiyah Syafi’iyyah Seblak Jombang sekitar
Tahun 1913-1920 M.
b. Al-Sarf Al-Wadih karya KH. ‘Ali bin Ma’sum, metode tasrif
ini lahir di PP. Termas pacitan sekitar tahun 1927-1935 M dan
dibukukan oleh KH. Muhtarom Busyro dan pada tahun 1997 M
di Krapyak dengan judul Sorof Metode Krapyak dan dibukukan

juga oleh beberapa murid-murid kyai Ali Maksum yang lain.

%2 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta:
Kanisius, 1995), hal. 4.

* Ibid,117-118

% Lokasi penelitian dapat terus berkembang sesuai dengan temuan dan data dilapangan
yang dibutuhkan.
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3. Sumber data

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh secara purposive
sampling yang merupakan teknik penentuan sumber data dengan
pertimbangan tertentu.®*® Sumber data tersebut berupa hasil penelitian
tentang sejarah kitab kuning, kitab-kitab lughah, nahwu dan sorof,
pengarang Kkitab (jika masih hidup), pengasuh pesantren, keluarga
pengarang kitab, santri yang pernah diajar oleh pengarang dengan Kkitab
tersebut, dewan pengajar dan santri pesantren. Juga sumber data lainnya
seperti, hasil-hasil penelitian yang relefan dengan tema ini, catatan
pesantren, kuriklum, arsip, buku, kitab, majalah dan lain-lain*®.

4. Teknik pengumpulan data

Untuk memberikan hasil yang maksimal, pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu:

a. Wawancara
Penggunaan metode wawancara dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan sebagainya yang

nantinya digunakan untuk mengkonstruksi fokus permasalahan®’.

» Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 307

% Dalam sebuah penelitian yang dikatakan sumber data adalah asal dari mana data
tersebut akan diperoleh. lihat Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ...,hIm. 129

*’Suyatno, Sekolah Islam Terpadu; Geneologi, Ideologi, Dan Sistem Pendidikan,
disertasi, (Yogyakarta: PPs Doktoral UIN SuKa, 2013), 65, mengitip dari, Lincoln & Guba,
Naturalistik Inquiry (California : sage Publication Inc, 1985) him. 270
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Dalam konteks penelitian ini akan digunakan dua teknik
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur
digunakan agar data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan fokus
penelitian. Meliputi; kondisi pembelajaran tasrifan dizaman ditulisnya
kitab, alasan ditulisnya kitab, dan lain sebagainya. Sedangkan
wawancara tak terstruktur digunakan untuk menemukan informasi
yang tidak baku, atau informasi pendukung®.

Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-
hal yang berupa catatan sejarah kitab yang menjadi obyek teliti (jika
ada) dan pesantren, arsip, buku, kitab, majalah dan lain-lain. Metode
ini penting digunakan untuk kredibelitas hasil wawancara.*® Selain itu
metode ini digunakan untuk menggali data dan informasi tentang
profil pesantren, kurikulum khususnya materi sorof, dan lain
sebagainya. Untuk itu, peneliti menggunakan metode dokumentasi
guna melengkapi data penelitian.

Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena yang diteliti.*> Observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu observasi patisipasi moderat. Menurut Sugiono, observasi ini

terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan

him.83

him.220

** Lexy J Moleong, Metodologi... him.135
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ~(Bandung: Alfabeta, Cet. 111, 2007),

0" Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
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orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut berpartisipasi
dalam beberapa kegiatan, meskipun tidak semuanya.**

Peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan pengajaran Saraf
Tasrifan di pondok pesantren-pesantren lahirnya kitab. Observasi
dilakukan untuk mengetahui contiuniti and cange dalam
memprektekkan kitab atau untuk membandingkannya dengan data
wawancara. Data ini berifan pendukung, karena tidak termasuk fokus
kajian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperlancar dan mempermudah pembahasan dalam tesis ini
sekaligus supaya menjadi sistematis, penulis membagi ke dalam lima bab.

penjelasannya adalah sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori serta
metodologi yang dipakai sebagai perspektif dalam melihat permasalahan dan cara

kerja penelitiannya.

BAB II: bab ini memmbahas tentang dua hal, pertama membahas landasan
teori genealogi, kedua menjelaskan ilmu tasrif. Pada sub-pertama menbahsa
tentang genealogi dan pendekatan yang digunakannya. Sedangkan sub kedua
mengulas tentang ilmu tasrif, mulai dari definisi, jumlah sighot dan cara cara

pembentukannya, binak dan seterusnya.

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaitf.... him. 312
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BAB Ill: membahas biografi dan tasrif karya kyai Ma’sum dan kyai Ali.
Pembahasan ini berkisar pada perjalanan intelektual penulis kitab, sebab
kemunculan dan sistematika serta tema-tema ilmu tasrif yang terdapat dalam kitab

tersebut.

BAB IV : adalah bab inti yeng berisi penelusuran terhadap A/-Amsilah Al-
Tasrifiyyah dan Al-Sarf” Al-Wadih terkait dengan sumber rujukan, sanad, cirri

has, dan metode pembelajaran yang digunakan oleh pengarang kitab.

BAB V: Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil dari
hasil penelusuran atau uraian yang ditulis pada bab terdahulu yang bertalian erat

dengan pokok permasalahan, serta sara-saran dan kata penuup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelusuran sanad dan analisis terhadap kitab
Al-Amsilah Al-Tasrifiyyah karya KH Ma’sum Ali dan kitab A/-Sarf Al-
Wadih karya KH Ali Maksum, penulis mendapati dua kesimpulan
(sebagaimana mengacu pada dua rumusan masalah yang diajukan di
depan), yaitu :

1. Bahwa kitab A/l-Amsilah Al-Tasrifiyyah dan kitab Al-Sarf Al-
Wadih tersusun berdasarkan dari dua sumber sanad, pertama dari
guru-guru kyai Ma’sum dan kyai Ali sendiri, dan yang kedua,
merujuk pada kitab Matn Al-Binak dan al-tarsif al-izzi dan kitab
Al-Nahw Al-Wadih khusun untuk kyai Ali. Adapun rinciannya
sebagai berikut :

a. Kyai Ma’sum menpelajari kitab al-tarsif al-izzi dari Kyai
Fagih Maskumambang (paman) dan kyai Hasyim Asy’ari
Tebuireng (mertua), sedangkan kyai Ali mempelajari kitab
al-tarsit al-izzi dari kyai Muhammad Ma’sum Lasem
(ayahnya) dan kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah di Termas.

b. Bahwa wazan dan mauzun dalam A/-Amsilah Al-
Tasrifiyyah khususnya binak sahih adalah mengutip pada

Wazan dan mauzun yang ada dalam kitab Matn Al-Binak.
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c. Bahwa pola susunan tarsif dari kitab A/l-Amsilah Al-
Tasrifiyyah adalah pengembangan dari kitab al/-tarsit al-
1zz1,

d. Bahwa pola susunan tarsit dari kitab AZ-Sarf Al-Wadih
karya kyai Ali merujuk kemudian memodifikasi materi dan
susunan tasrif dalam kitab a/-tarsif al-izzi dan Al-Amsilah
Al-Tasrifiyyah. Sedangkan penamaan maupun sistematika
pembahasan kitab merujuk pada kitab Al-NahAw Al-Wadih.

2. Sedangkan Kkarakteristik dari kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah dan

Al-Sarf Al-Wadih adalah :

a. Dalam menyusun kitab A/-Amsilah Al-Tasrifiyyah Kiyai
Ma’sum lebih mengedapankan unsur pengembangan dari
materi yang terdapat dalam kitab Matn Al-Binak dan al-tarsit
al- izzi. Adapun pengembangan yang kyai Ma’sum lakukan
adalah :

1) Menambahkan sighat masdar mim, isim zaman, isim
makan dan isim alat dalam pola susunan tasrif yang
terdapat dalam kitab A/-Tarsit Al-1zzi.

2) Memberikan contoh-contoh tasrif kata dari berbagai
bab, wazan, dan binak, dengan menggunakan pola
susunan tasrif versi Kyai Ma’sum sendiri.

3) Memunculkan istilah baru dalam ilmu tasrif yakni

“tagrif Istilahi dan tasrif lughawi”.
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b. sedangkan Kyai Ali dalam menyusun kitab A/-Sarf Al-Wadih

lebih mengedepankan unsur modifikasi pada susunan tasrif

yang terdapat dalam Kkitab a/-tarsif al-izzi dan Al-Amsilah Al-

Tasrifiyyah dan memodifikasi sistematika penyajian yang

terdapat dalam kitab Al-NahAw Al-Wadih. Adapun modifikasi

yang Kyai Ali lakukan adalah :

1)

2)

3)

4)

Mengelompokkan susunan kata kerja (fi’il madly,
mudlari’ dan amar) di depan, baru kemudian
dilanjutkan dengan kata benda (masdar, isim fa’il, isim
maf’ul, isim zaman dan makan) sehingga tersusun pola
tasrif yang terstruktur.

Menghilangkan sighat-sighat yang dianggap agak
jarang digunakan (masdar mim, fi’il nahi, isim alat)
serta menghilangkan isim dlamir dan isyarah yang
menurut beliau dianggap kurang relefan dengan saraf
tasrif.

Kemudian menamai pola susunan tasrif beliau dengan
istilah yang lebih sederhana dan mudah dimengerti,
yakni Tasrif Al-Kalimah dan Al-Tasrif Ma’a Diamair.
Sedangkan modifikasi yang dilakukan dari Al-NaAw
Al-Wadih adalah : pertama, pemaparkan contoh materi
dengan menggunakan 7asrif Al-Kalimah. Kedua, Al-

Sarf Al-Wadih dijelaskan melalui lisan secara langsung
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oleh kyai Ali. Ketiga, A/-Sarf" Al-Wadih memberikan
tamrinat dalam bentuk tugas kemudian sorogan dan
dikoreksi seketika itu juga.

B. Saran-saran

Penulis tidak dapat memberikan saran kepada pengarang kitab A/-
Amsilah Al-Tasrifiyyah dan kitab Al-Sarf Al-Wadih, setidaknya penulis
punya dua alasan: Pertama, penelitian ini dilakukan tidak untuk
mengkritik namun untuk melacak sumber sanad (guru dan Kkitab) dan
mengetahui karakteristiknya berdasarkan keterpengaruhannya terhadap
kitab-kitab tasrif terdahulu. Kedua, kapasitas penulis yang sangat minim
dalam memahami ilmu tasrif sehingga kurang layak untuk mengkritik
kedua Kkitab karya ulama ‘alilm ‘allamah tersebut walaupun dalam konteks
kerangka penelitian.

Saran yang bisa penulis berikan adalah hendaknya para akademisi
ada yang berkenan untuk menelusuri lebih mendalam tentang beberapa
poin yang menurut penulis belum terjawab secara gamblang, yakni sumber
ide atau kitab yang menginspirasi kyai Ali Ma’sum dalam mengklasifikasi
susunan tasrif fi’il dan isim.

C. Penutup

Alhamdulillah, puja-puji dan rasa syukur penulis haturkan kepada

Allah swt yang telah memberikan taufiq, hidayah serta mau’nah sehingga

tesis ini dapat terselesaikan walaupun dengan tertatih-tatih.
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Meski demikian penulis juga menyadari bahwa penulis merupakan
manusia biasa yang tidak bisa lepas dari kesalahan. Begitu pula dalam hal
penulisan tesis ini, tentunya terdapat banyak kesalahan di dalamnya. Oleh
karenanya penulis membuka ruang kritik dan saran yang konstruktif.
Penulis juga berharap bahwa apa yang telah kami lakukan atas
terselesaikannya tesis ini adalah manfaat bagi siapa saja baik penulis
sendiri maupun pembaca.

Terimakasih yang tak terhingga juga kami sampaikan kepada
semua yang terlibat dalam terseleseikannya tesis ini, baik yang terlibat
secara langsung maupun tidak langsung. Jazakumullahu Ahsana Al-jaza’.

Amin
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman dibawah ini sebagai acuan adapun, hal-hal yang ditanyakan berikutnya adalah

mengalir sesuai dengan konteks penelusuran. Adapun fokus wanwancara penulis adalah:

A. Tentang Materi
- Apa isi materi dari kitab As-Shorfu Al-Wadlih ?
- Kitab tasrif apa saja yang digunakan di paguron Termas?
B. Tentang Metode
- Bagaimana metode pembalajaran kyai Ma’sum Ali tatkala mengajar
menggunakan kitab A/-Amsilah at-TasriFiyyah?
- Bagaimana metode pembalajaran kyai Ali Ma’sum tatkala mengajar

menggunakan kitab As-Shorfu Al-Wadlih ?
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Alamat : Dsn. Jati. RT/RW 05/02 Ds. Katerban. Kec. Baron. Kab.

Nganjuk Jawa Timur
Pendidikan formal :

MI al-Khairiyyah Nganjuk : 7 tahun lulus tahun 2000
MTs Madrasatul Qura’an Jombang : 4 tahun lulus tahun 2004
MAK al-Hikmah Kediri : 3 tahun lulus tahun 2007
UIN Sunan Kalijaga : lulus tahun 2013

PASCA SARJANA UIN SUKIJO  : masuk tahun 2013
Pendidikan Informal :
Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang
Pondok Pesantren al-Hikmah Purwoasri Kediri
Pondok Pesantren Riyadlul Qur’an Brangkal Mojokerto
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
Pondok Pesantren Al-munawwir Komplek Madrasah Huffad Il Krapyak
Yogyakrta

TTD

Syavig Muqoffi
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